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ABSTRACT 
 
White turmeric (Curcuma zedoaria. Rosc) is a medicinal plant that belongs to the Zingiberaceae 
family and is part of the Curcuma genus. The rhizome of white temu contains more than 10 
sesquiterpenes, such as curcumin, ethyl p-methoxycinnamate, β-turmerone, and others. The 
extract of temu lawak contains flavonoids, terpenoids, saponins, and alkaloids. White temu has 
potential as an antioxidant and sunscreen, but it is still seldom optimally utilized. This study aims 
to evaluate the Sun Protector Factor (SPF) value and the ability of white turmeric extract (Curcuma 
zedoaria. Rosc) to scavenge free radicals. The extraction was performed by maceration using 70% 
ethanol as a solvent at a ratio of 1:10. Phytochemical screening results indicate the presence of 
alkaloids, flavonoids, phenolics, and phytosterols in the extract. The SPF test was conducted in 
vitro using a UV-Vis spectrophotometer through the Mansur method, obtaining an SPF value of 
16.17 at a concentration of 500 ppm and 30.98 at a concentration of 1000 ppm, which falls into the 
ultra protection category. The antioxidant activity test was conducted using the DPPH method at 
a maximum wavelength of 515 nm, with the highest percentage inhibition reaching 80% at a 
concentration of 500 ppm. The obtained IC50 value is 93.43 ppm. These results indicate that white 
temu extract has potential for development as an active ingredient in natural sunscreen and also 
as an antioxidant.  
 
Keywords: Curcuma zedoaria, SPF, antioxidant, DPPH, natural sunscreen 
 

ABSTRAK 
 
Temu putih (Curcuma zedoaria. Rosc) ialah tumbuhan obat yang termasuk dalam keluarga 
Zingiberaceae dan merupakan bagian dari genus Curcuma. Rimpang temu putih mengandung lebih 
dari 10 seskuiterpen, seperti kurkumin, etil p-metoksisinamat, β-turmeron, dan lainnya. Ekstrak 
temu putih mengandung flavonoid, terpenoid, saponin, dan alkaloid. Temu putih berpotensi 
sebagai antioksidan dan tabir surya, namun masih jarang dimanfaatkan secara optimal. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengevaluasi nilai Sun Protector Factor (SPF) dan kemampuan ekstrak temu 
putih (Curcuma zedoaria. Rosc) dalam meredam radikal bebas. Ekstraksi dilakukan dengan cara 
maserasi menggunakan pelarut etanol 70% dengan perbandingan 1:10. Hasil skrining fitokimia 
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mengindikasikan keberadaan alkaloid, flavonoid, fenolik, dan fitosterol dalam ekstrak. Uji SPF 
dilaksanakan secara in vitro dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis, diperoleh nilai SPF 
sebesar 16,17 pada konsentrasi 500 ppm dan 30,98 pada konsentrasi 1000 ppm yang termasuk 
dalam kategori proteksi ultra. Uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH pada 
panjang gelombang maksimum 515 nm, dengan persentase inhibisi tertinggi mencapai 80% pada 
konsentrasi 500 ppm. Nilai IC50 yang diperoleh adalah 93,43 ppm. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa ekstrak temu putih memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai bahan aktif dalam tabir 
surya alami dan juga sebagai antioksidan.  
 
Kata kunci: Curcuma zedoaria, SPF, antioksidan, DPPH, tabir surya alami. 
 

PENDAHULUAN  

 Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang kaya akan sumber daya alam. 

Pemanfaatan tanaman obat di Indonesia sudah mulai berkembang pesat, dimana tanaman obat 

dapat digunakan secara langsung maupun melalui proses ekstraksi untuk mendapatkan senyawa 

yang memiliki efek farmakologi dan terapeutik. Tanaman obat yang sering digunakan masyarakat 

Indonesia yaitu tamanan jenis rimpang-rimpangan yang meliputi jahe, kunyit kuning, temu putih, 

temulawak, dan masih banyak lagi. Salah satu tanaman obat tradisional yang dimanfaatkan 

masyarakat Indonesia adalah temu putih (Curcuma zedoaria) (Rahmawati et al., 2023). 

Temu putih (Curcuma zedoaria) merupakan tanaman herbal yang termasuk dalam famili 

Zingiberaceae dan merupakan anggota genus Curcuma. Penggunaan temu putih (Curcuma 

zedoaria) paling banyak digunakan di Asia, terutama di Indonesia yang memiliki berbagai jenis 

metabolit primer dan sekunder. Komponen utama tanaman ini adalah pati, kurkumin, minyak atsiri. 

Rimpang temu putih ditemukan mengandung lebih dari 10 seskuiterpen, termasuk kurkumin, etil 

p-metoksisinamat, β-turmeron, β-Endemol, zingiberena, dihidrokurkumin, furanodiena, α-

fellandren, 1,8-sineol, β-elemen, dan germakron. Ekstrak rimpang temu putih mengandung 

senyawa alkaloid, saponin, terpenoid, flavonoid. Hampir semua spesies curcuma zedoaria 

mengandung senyawa aktif yang memiliki aktivitas antioksidan, aktivitas tabir surya dan efek 

farmakologis, serta prospektif untuk penggunaan klinis (Budiansyah et al., 2023). Temu putih juga 

memiliki aktivitas farmakologi seperti antimikroba, antioksidan, anti-venom, anti-fertility, 

insektisida, antihiperglikemi, antihiperlipid/antihiperkolesterol, anti-platelet, antiurolithiatic, 

antivirus, dll (Gharge et al., 2021). 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat memperbaiki kerusakan oksidatif pada 

molekul biologis yang disebabkan oleh radikal bebas. Antioksidan bekerja dengan menstabilkan 

kekurangan elektron dan melindungi tubuh dari stress oksidatif. Pengujian aktivitas antioksidan 

dapat dilakukan dengan beberapa metode, seperti DPPH, ABTS, FRAP dan masih banyak lagi. 

Aktivitas antioksidan tersebut dapat dinyatakan sebagai nilai IC50 (Inhibitory Concentration). Nilai 

ini mengacu pada konsentrasi larutan sampel yang dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal 

bebas DPPH. Semakin rendah nilai IC50 menunjukkan semakin baik aktivitas antioksidannya 

(Adnyani et al., 2024). 

Selain aktivitas antioksidan, ekstrak temu putih juga memiliki potensi sebagai tabir surya 

alami yang melindungi kulit dari paparan sinar UV. Radiasi UV-A dapat mendegradasi matriks 

ekstraseluler serat kolagen dan elastin di dermis, sehingga fibroblas kurang aktif dan memicu 

munculnya garis-garis halus dan kerutan yang dalam. Fotoproteksi dapat menunda atau mencegah 
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lesi prakanker dan imunosupresi akibat UV-B pada kulit manusia. Tabir surya meminimalkan 

kerusakan melalui mekanisme fisik dan kimia (Hübner et al., 2020). Aktivitas tabir surya dapat 

dinyatakan dengan bentuk persentase transmisi eritema, transmisi pigmentasi, dan nilai Sun 

Protection Factor (SPF) yang dapat ditentukan dengan metode spektrofotometri (Aris & Adriana, 

2022). Semakin tinggi nilai SPF maka kemampuannya lebih baik dalam memberikan perlindungan 

terhadap sinar matahari dan pengaruh buruk sinar UV (Katili et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yulianti et al., (2015), nilai Sun Protection Factor 

(SPF) ekstrak etanol 70% rimpang temu mangga pada konsentrasi 1250 ppm, 2500 ppm, 3750 ppm, 

5000 ppm, berturut-turut sebesar 9,19; 19,81; 25,23; dan 35,12. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Susiloningrum & Sari (2021), pengujian aktivitas antioksidan pada ekstrak temu putih dengan 

pelarut 50%, 70%, dan 96% dengan metode DPPH masing-masing diperoleh nilai IC50 masing-masing 

yaitu 95,05 ppm; 88,51 ppm; dan 75,06 ppm dan tergolong antioksidan kuat.   

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi aktivitas 

antioksidan dan nilai SPF dari ekstrak etanol temu putih (Curcuma Zedoaria) menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

potensi aktivitas antioksidan dan tabir surya ekstrak ekstrak etanol temu putih (Curcuma 

Zedoaria), serta dapat dijadikan sebagai sumber bahan alami yang bisa dikembangkan menjadi 

sediaan obat atau kosmetik. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan variabel yang dibedakan 

adalah konsentrasi ekstrak temu putih. 

Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bejana maserasi, batang pengaduk, 

alumunium foil, gelas beker, corong, kain flanel, kertas saring, rotary evaporator, cawan porselin, 

waterbath, tabung reaksi, pipet tetes.  

Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah simplisia temu putih, etanol 70%, reagen 

Mayer, reagen Dragendroff, reagen Wagner, air panas, asam sulfat pekat, asetat anhidrat ,larutan 

FeCl3 10%, gelatin 1% mengandung NaCl 1%, larutan NaOH 4%, larutan timbal asetat. Simplisia rimpang 

temu putih diperoleh dari Unit Pelaksana Fungsional Pelayanan Kesehatan Tradisional (UPF 

Yankestrad), Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah. 

Prosedur Kerja Pembuatan Ekstrak   

Ekstraksi dilakukan terhadap 300 gram simplisia temu putih dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 70% sebanyak 3000 mL sambil diaduk sesekali selama 4 hari. 

Kemudian dilakukan penyaringan hingga diperoleh filtrat dan dipekatkan dengan rotary 

evaporator dengan suhu 55°C. Lalu pelarut diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak 

kental yang dihasilkan kemudian ditimbang dan dihitung rendemennya menggunakan rumus: 

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 𝑥 100% 

Evaluasi ekstrak temu putih 

1. Uji organoleptis 
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Uji organoleptik dilakukan dengan mengamati bentuk, aroma, dan warna menggunakan indera 

manusia sebagai pengenalan awal.  

2. Kadar air ekstrak 

Uji kadar air dilakukan dengan menimbang 1 gram ekstrak kental kemudian ke dalam alat 

moisture analyzer serta diatur pada suhu 105°C kemudian di tutup penutup moisture analyzer 

dan ditunggu selama beberapa menit hingga diperoleh hasil. 

Skrinning fitokimia ekstrak temu putih 

1. Uji alkaloid 

a. Mayer test 

Filtrat yang diperoleh ditambahkan 5 tetes pereaksi mayer. Jika terbentuk endapan 

berwarna putih maka positif mengandung alkaloid (Basri et al., 2022). 

b. Dragendroff test 

Filtrat yang diperoleh ditambahkan 5 tetes pereaksi dragendroff. Jika terbentuk endapan  

endapan berwarna merah jingga maka positif mengandung alkaloid (Basri et al., 2022).  

c. Wagner test 

 Filtrat dimasukkan kedalam tabung reaki dan ditambahkan pereaksi wagner sebanyak 2 

tetes. Lalu diamati jika terdapat endapan berwarna merah kecoklatan maka sampel positif 

adanya allkaloid (Oktapiya et al., 2022). 

2. Uji saponin 

Foam test dilakukan dengan filtrat ditambah 5 mL air, kocok dalam tabung reaksi , terbentuk 

busa stabil setinggi 1 cm dan stabil selama 30 menit (Forestryana & Arnida, 2020). 

3. Uji fitosterol 

a. Salkowski test 

Filtrat ditambah dengan asam sulfat pekat, digojok dan didiamkan. Perubahan warna 

menjadi kuning keemasan menunjukkan adanya fitosterol. 

b. Libermann Burchard test 

Filtrat ditambahkan 6 tetes asam asetat anhidrat. Kemudian diaduk menggunakan spatula 

sampai larut. Selanjutkan ditambahkan 1 tetes H2SO4 pekat (Oktavia & Sutoyo, 2021). 

4. Uji fenolik 

Sejumlah sampel ditetesi dengan reagen FeCl3. Perubahan warna menjadi menjadi hijau atau 

ungu kehitaman menandakan bahwa sampel mengandung fenolik (Moh et al., 2024). 

5. Uji tanin 

Sebanyak 2 ml sampel ditempatkan pada tabung reaksi. Sampel ditambahkan dengan 1 ml 

pereaksi gelatin 1% dan 1 ml pereaksi NaCl 10%. Hasil positif tannin ditunjukkan dengan adanya 

emulsi atau endapan berwarna putih (Saepudin, 2024). 

6. Uji flavonoid 

a. Alkali test 

Sebanyak 1 mL ekstrak ditambahkan beberapa tetes pereaksi NaOH 10%. Jika terbentuk 

warna orange/jingga, menandakan sampel mengandung flavonoid (Ikalinus et al., 2015). 

b. Pengujian dengan timbal asetat 

Filtrat ditambahkan 1 mL Pb Asetat (timbal asetat) 10% positif flavonoid jika terdapat 

endapan kuning (Yuda et al., 2017). 
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Uji Sun Protection Factor (SPF) 

Penentuan nilai SPF dilakukan dengan cara menyiapkan larutan uji pada konsentrasi 1000 

ppm. Sebanyak 0,025 gram ekstrak rimpang temu putih dilarutkan menggunakan etanol p.a dalam 

labu takar 25 mL hingga mencapai tanda batas. Larutan induk 1000 ppm diencerkan menjadi 

konsentrasi 500 ppm. Pembacaan absorbansi dilakukan menggunakan alat spektrofotometer UV-

Vis pada panjang gelombang 290-320 nm (dengan interval 5 nm). Perhitungan nilai SPF 

menggunakan persamaan Mansur (Katili et al., 2023). 

𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑ 𝐸𝐸(𝜆)

320

290

× 𝐼(𝜆) × 𝐴𝑏𝑠(𝜆) 

Keterangan:  

EE : Erythermal effect spectrum 

I : Solar intensity spectrum  

Abs  : Absorbance of sunscreen product 

Cf : Correction factor (=10) 

 

Uji Antioksidan  

Pada uji  antioksidan ini, langkah pertama yang dilakukan yaitu pembuatan larutan induk 

DPPH 1000 ppm dalam labu takar 100 mL. Serbuk DPPH ditimbang sebanyak 100 gram, kemudian 

dilarutkan dengan etanol p.a dimasukkan ke labu takar 100 mL dan di ad sampai tanda batas. 

Larutan induk DPPH 1000 ppm itu kemudian di encerkan ke 40 ppm dalam labu takar 100 mL. 

Pengukuran aktivitas peredaman radikal bebas DPPH dengan spektrofotometer UV-Vis. 

Larutan induk ekstrak 1000 ppm dibuat ke beberapa seri konsentrasi, kemudian dicampurkan 

dengan DPPH 40 ppm dengan rasio perbandingan sampel : DPPH (1 : 2) pada labu takar 10 mL.  

Larutan didiamkan di tempat gelap selama operating time yang telah ditentukan. Serapan diukur 

dengan Spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimum (Susiloningrum & Sari, 

2021). 

Penentuan persentase Inhibisi akitivitas penangkal radikal dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Oktaviana et al., 2023): 

 

% 𝐼𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =
𝐴𝑏𝑠 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 − 𝐴𝑏𝑠 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
𝑥 100% 

 

Inhibitory Concentration (IC50) adalah konsentrasi zat uji yang dapat menghambat aktivitas 

radikal bebas (DPPH) hingga 50%. Untuk memperoleh nilai IC50 dihitung berdasarkan presentase 

inhibisi terhadap radikal DPPH dari masing masing konsentrasi larutan sampel berdasarkan rumus 

diatas. Dari nilai % Inhibisi pada berbagai konsentrasi, selanjutnya dimasukkan ke dalam persamaan 

regresi dengan konsentrasi sampel sebagai sumbu x dan % inhibisi sebagai sumbu y (Susiloningrum 

& Sari, 2021). Nilai IC50 didapat dari perhitungan rumus persamaan regresi linier, dengan y diganti 

50, sehingga didapatkan x sebagai nilai IC50. 

𝑌     = ax + b 

Keterangan: 

y = absorbansi (=50) 

a = slope 
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b =intersep 

x = IC50 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Kadar Air dan Rendemen Ekstrak 

Uji kadar air bertujuan untuk mengukur kandungan air pada suatu bahan baik keadaan basah 

atau kering yang berdampak pada penyimpanan,kadar air tinggi meyebabkan pertumbuhan 

mikoorganisme lebih cepat (Nikmah et al., 2022). Pada uji ini diperoleh kadar air pada ekstrak temu 

putih sebesar 9,51%. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak temu putih yang dihasilkan memiliki 

kadar air yang baik karena tidak melebihi 14% (Courtney, 2012). 

Rendemen adalah perbandingan berat bahan baku terhadap massa ekstrak yang dihasilkan 

selama proses ekstraksi. Semakin tinggi nilai rendemen yang didapatkan menunjukkan bahwa 

ekstrak kental yang dihasilkan pada suatu ekstraksi semakin besar (Maynita et al., 2023). Dari hasil 

ekstraksi diperleh rendemen sebanyak 7,1% . Semakin lama sampel bersentuhan dengan pelarut 

kuantitas bahan yang terekstrak semakin banyak sampai batas waktu optimum (Maynita et al., 

2023). Hasil uji karakteristik ekstrak rimpang temu putih dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Karakterisasi Ekstrak Rimpang Temu Putih 

Bobot simplisia Bobot ekstrak kental Rendemen ekstrak Kadar air ekstrak 

 300 gram 21,30 gram 7,1%  9,51% 

 

Hasil Uji Organoleptis Ekstrak 

Uji organoleptis dilakukan dengan pemeriksaan ekstrak temu putih yang dihasilkan dengan 

menggunakan pancaindra dengan mengkaji serta memengamati dari aspek bentuk, bau, dan 

warna ekstrak yang dihasilkan. Berdasarkan hasil pengamatan, ekstrak etanol timpang temu putih 

memiliki bentuk kental, bau khas temu putih, warna coklat. Hasil uji organoleptis ekstrak rimpang 

temu putih dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Ekstrak Rimpang Temu Putih 

Evaluasi Bentuk Bau Warna 

 Organoleptis Kental  Khas temu putih  Coklat  

 

Hasil Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia secara kualitatif dilakukan untuk mengetahui keberadaan metabolit 

sekunder tertentuk dalam suatu sampel. Skrining fitokimia merupakan uji pendahuluan yang 

dilakukan untuk mengetahui keberadaan baik metabolit primer maupun metabolit sekunder dalam 

suatu ekstrak (Qomaliyah et al., 2023). Jenis senyawa yang diuji pada sampel ekstrak temu putih 

adalah alkaloid, saponin, fitosterol, fenolik, tanin, dan flavonoid. Hasil skrining fitokimia 

ditunjukkan pada tabel.  

Hasil skrining fitokimia menunjukkan ekstrak temu putih mengandung alkaloid, saponin, 

filosterol, fenolk, tannin, dan flavonoid, sedangan pada hasil pengujian menunjukkan bahwa 

ekstrak temu putih mengandung alkaloid, filosterol, fenolik, dan flavonoid. Namun tidak 

mengandung saponin karena buih busa yang terbentuk tidak tahan lama pada saat pengujian dan 
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tidak mengandung Tanin karena tidak ada endapan putih pada saat pengujian. Data hasil uji 

skrining fitokimia ekstrak temu putih dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Rimpang Temu Putih 

Metabolit 

Sekunder 
Metode Reagen Uji 

Hasil 

Pengamatan 
Gambar Keterangan 

Alkaloid 

Mayer Test 
Reagen 

Mayer 

Endapan 

berwarna 

kuning 

 

 

 

 

 

Mengandung 

alkaloid 

Dragendroff 

Test 

Reagen 

Dragendroff 

Endapan 

berwarna 

jingga 

 

 

 

 

 

Mengandung 

alkaloid 

Wagner Test 
Reagen 

Wagner 

Endapan 

merah coklat 

 

 

 

 

 

Mengandung 

alkaloid 

Saponin  Foam Test Reagen Air 
Selama 1 menit 

tidak ada busa 

 

 

 

 

 

Tidak 

mengandung 

saponin 

Fitosterol 

Salkowski 

Test 

Asam Sulfat 

pekat 

Berubah 

warna kuning 

keemasan 

 

 

 

 

 

Mengandung 

fitosterol  

Libermann-

Burchard 

Test 

Asetat 

Anhidrat dan 

Asam Sulfat 

Pembentukan 

cincin coklat 

 

 

 

 

 

 

 

Mengandung 

fitosterol 

 

Fenolik  
Larutan FeCl3 

10% 

Berubah 

warna hitam 

kebiruan 
 

Mengandung 

fenolik 
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Tanin  

1% gelatin 

mengandung 

NaCl 

Tidak ada 

endapan putih 

 

Tidak 

mengandung 

tannin 

Flavonoid 

Alkali Test 
Larutan 

NaOH 4% 

Larutan 

berwarna 

kuning intens 

dan pudar 

asam lemah  

Mengandung 

flavonoid 

Timbal Asetat 
Larutan 

Timbal Asetat 

Terdapat 

endapan 

kuning 
 

Mengandung 

flavonoid 

 

Hasil Uji SPF 

Penentuan nilai SPF dilakukan secara in vitro menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

dengan rentang panjang gelombang 290–320 nm (Katili et al., 2023). Data nilai SPF ekstrak rimpang 

temu putih dengan konsentrasi 500 ppm dan 1000 ppm ditunjukkan pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Aktivitas SPF Ektrak Rimpang Temu Putih 

Konsentrasi 

ekstrak 
Replikasi Nilai SPF Rata-rata Kategori SPF 

  1 16,513    

500 ppm 2 16,165 16,167 Proteksi ultra 

  3 15,824    

  1 32,484    

1000 ppm 2 31,235 30,984 Proteksi ultra 

  3 29,234    

 

Berdasarkan data Tabel 4, diketahui bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak rimpang 

temu putih maka semakin besar nilai SPF yang dihasilkan. Peningkatan nilai SPF disebabkan karena 

konsentrasi senyawa yang berkontribusi dalam mengabsorbsi sinar UV semakin besar. 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia ekstrak etanol temu putih mengandung senyawa alkaloid, 

fitosterol, fenolik, flavonoid dapat berpotensi sebagai zat aktif tabir surya dengan cara menyerap 

energi radiasi. Senyawa golongan flavonoid dan fenolik berpotensi sebagai tabir surya karena 

sifatnya sebagai fotoprotektor yang dapat memaksimalkan penyerapan sinar UV. Gugus kromofor 

merupakan sistem aromatik terkonjugasi yang memiliki kemampuan untuk menyerap sinar UV-A 

maupun UV-B (Marliana et al., 2023) 

Hasil Uji Antioksidan 

Pengukuran aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH dilakukan pada rentang 

panjang gelombang scanning awal 400 – 600 nm, dan didapat panjang gelombang maksimum 

sebesar 515 nm yang merupakan lamda maks senyawa DPPH dalam pelarut etanol p.a. Pemilihan 
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panjang gelombang ini bertujuan untuk memastikan bahwa pengukuran dilakukan pada titik 

serapan tertinggi, sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat.  

 

Tabel 5.  Persentase inhibisi setiap konsentrasi 

Konsentrasi (ppm) Inhibisi (%) 

10 37,43 

100 55,18 

200 

300 

400 

500 

58,01 

72,67 

77,27 

80,00 

 

Hasil dari penelitian (Tabel 5)  menunjukan nilai persen inhibisi dari ekstrak temu putih pada 6 seri 

konsentrasi yaitu 37,43% (10 ppm); 55,18% (100 ppm); 58,01% (200 ppm); 72,67 % (300 ppm); 77,27% 

(400 ppm) dan 80% (500 ppm). Berdasarkan hasil yang diperoleh dimana aktivitas antioksidan 

tertinggi ada pada konsentrasi 500 ppm dengan nilai 80%. Peningkatan persen inhibisi yang terjadi 

pada ekstrak menandakan bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak maka absorbansi sampel 

akan menurun dan nilai persen inhibisi akan naik.  

 

 
Gambar 1. Kurva regresi linier uji antioksidan ekstrak temu putih 

 

Kurva di atas (Gambar 1) diperoleh menggunakan regresi linier dari % inhibisi dengan 

konsentrasi larutan sampel. Dari tabel diatas diperoleh persamaan untuk ekstrak temu putih 

adalah y = 0,0848x + 42,077 dengan nilai R2= 0,9239. Nilai R2 menggambarkan linieritas konsentrasi 

terhadap persentase inhibisi. Nilai yang mendekati 1 menandakan bahwa dengan bertambahnya 

konsentrasi ekstrak, semakin meningkat pula aktivitas antioksidannya (Jurnal biologi makasar). 

Pengujian antioksidan pada ekstrak etanol temu putih dengan metode DPPH diperoleh IC50  

sebesar 93,43 ppm. Berdasarkan hasil IC50 yang diperoleh, ekstrak etanol temu putih tergolong 

antioksidan kuat. 
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KESIMPULAN  

Ekstrak etanol rimpang temu putih mengandung senyawa aktif berupa alkaloid, flavonoid, 

fenolik, dan fitosterol. Nilai SPF yang diperoleh menunjukkan kategori proteksi ultra, sedangkan 

hasil uji antioksidan menunjukkan aktivitas yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 93,43 ppm. Dengan 

demikian, ekstrak temu putih memiliki potensi sebagai tabir surya alami sekaligus antioksidan. 
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